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MENGASIHI TUHAN
 (Matius 22:37-39)

 PENDAHULUAN :
· Setiap anak Allah harus giat membina dan mengembangkan suatu hubungan cinta kasih yang bersifat pribadi (intim) dengan Bapanya yang di surga. Seorang kristen akan hanya dapat mengasihi saudara-saudaranya seiman dalam perspektif yang benar setelah ia lebih dahulu mengasihi Allah dengan benar (Matius 22:37-39). 
· Allah menghendaki anak-anakNya mengenal-Nya sedemikian rupa sehingga mereka dapat dengan leluasa mengekspresikan kasih mereka kepada-Nya sebagaimana yang mampu mereka tunjukkan dalam hubungan yang paling intim yang mereka miliki di dunia. Bapa adalah pribadi yang sangat istimewa dibandingkan dengan seseorang yang paling penting di dunia ini. 
· Aku tidak pernah mengenal kamu!” Kata Yesus (Matius 7:22-23). Mengenal yang dimaksud Yesus adalah ”ginosko”, artinya mengenal melalui pengalaman, mengenal sebagai sebuah praktik yang terus menerus, mengenal secara pribadi atau belajar terus mengenal. Yesus tidak akan pernah mengenal kita, jika kita tidak mempunyai hubungan kasih yang intim dengan Dia.
· Ucapkan:  “Saya sungguh-sungguh mengasihi Tuhan”
I S I  : Apakah keuntungan bagi kita bila mengasihi Tuhan ? Ada 2 keuntungan besar, yaitu :    
I.  TIDAK HIDUP DALAM KETAKUTAN (I Yohanes 4:18)
· Seorang Kristen yang memiliki kasih yang sempurna, ia tidak akan dihantui oleh rasa takut sedikitpun. Semakin besar kasih kita kepada Bapa, semakin pupus (sirna, hilang) rasa takut yang menyerang kita. Ketakutan dapat menjalar seperti penyakit kanker yang mematikan (Lukas 21:26).    
· Seorang Kristen yang masih memusatkan pikiran dan perhatian mereka pada perkara-perkara duniawi ini, akan sangat rentan (mudah sekali) dikuasai roh ketakutan (Kolose 1:13). Ketakutan yang dibiarkan akan menjadi akar dari banyak masalah dan segala dampak negatif di dalam hidup ini, misalnya menimbulkan sakit penyakit, tekanan, bahkan membawa kepada kematian. 
· Yesus memperingatkan murid-muridNya, ”Jangan takut” dan Yesus mengajarkan kepada murid-muridNya untuk percaya, berharap dan mengasihi Bapa yang begitu memperhatikan mereka (Matius 10:29-31). Tuhan adalah ”penolong” kita (Ibrani 13:5-6), kata penolong berarti ”berlari untuk menolong seseorang”. Bapa pasti menolong kita dengan segera.   
· Bagaimana Saudara tidak hidup lagi di dalam ketakutan-ketakutan (phobia) ? 
· Illustrasi : Musa tidak takut kepda murka Firaun ketika ia meninggalkan Mesir (Ibrani 11:27)     
· Ucapkan: “Dalam kasih-Nya, Saya tidak hidup di dalam ketakutan”
II.  MAMPU MENGATASI SEMUA PERSOALAN (I Korintus 13:8)
· Kasih itu tidak pernah gagal. Allah adalah kasih (I Yohanes 4:8), maka Ia pun tidak pernah gagal untuk memelihara, menolong, memberkati, memulihkan kehidupan kita. Semakin kita mengasihi Bapa, maka semakin jarang kita mengalami kegagalan dalam kehidupan ini, karena kita mengenal Dia sebagai Allah yang mampu menaklukkan segala roh jahat dan mengatasi segala persoalan. Jika Allah dipihak kita, siapakah lawan kita ? (Roma 8:31). 
· Semakin percaya dan mengasihi Tuhan sebagai Allah Pemenang atas segala masalah, akan mendorong dan meningkatkan iman kita bahwa kemampuan Tuhan itu akan menjadikan kita juga menjadi pemenang atas semua persoalan bahkan lebih dari pemenang (Roma 8:37). Allah terlibat dan bekerja di dalam kehidupan kita untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi Dia (Roma 8:28). Belajar mengenal Bapa dan mengasihi-Nya adalah kunci menuju kehidupan Kristen yang berkemenangan. 
· Bagaimana Saudara mampu mengatasi semua persoalan hidup ? 
· Illustrasi : Daud hidup bergaul dengan Tuhan sehingga ia mampu melewati begitu banyak persoalan dalam keluarganya (Mazmur 18:1-51).
· Ucapkan : “Dalam kasih-Nya, Saya mampu mengatasi semua persoalan”
KESIMPULAN : Seorang Kristen yang mengasihi Tuhan dengan sungguh-sungguh, segenap hati, segenap jiwa dan segenap akal budinya, maka ia akan hidup tanpa ketakutan dan mampu mengatasi semua persoalan hidupnya. 
